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SUMMARY 

ANASTASYA. Allocation of Labor and Household Income and The Level Of 

Welfare of Farmers in Pulokerto Village Gandus District Palembang City (Guided 

by YULIAN JUNAIDI).  

  

Rice is the most consumed food crop in Indonesia. The majority of 

residents in Pulokerto Village work as rice farmers. Padi merupakan tanaman 

pangan yang paling banyak dikonsumsi di Indonesia. Mayoritas pendududk di 

Kelurahan Pulokerto berprofesi sebagai petani padi. This study aims to (1) 

Calculate the allocation of farmer labor in Pulokerto, Gandus District (2) 

Calculate the household income of farmers in Pulokerto, Gandus District (3) 

Analyze the effect of farmer labor allocation on the household income of farmers 

in Pulokerto, Gandus District (4) Determine the level of welfare of farmers in 

Pulokerto, Gandus District. This research was conducted in Pulokerto Village, 

Ganud District, Palembang City, The selection of the research location was 

carried out intentionally (purposive location sampling. The research method 

carried out in this study is the survey method. By taking 30 samples. The 

determination of the number of samples in this study used the quota sampling 

method. 

The results of this study show that the average total allocation of labor 

devoted to rice farming is 109.00 HKSP per year, in rubber farming business is 

246.00 HKSP per year and from outside farming business is 264.30 HKSP per 

year. So the total of all activities both in farming and outside farming is 619.30 

HKSP per year. The household income of farmers and families in Pulokerto 

Village averages Rp Rp49.689.950,00 per year, which is the total income from 

rice farming, farming income and outside farming income. The allocation of farm 

and non-farm labor has a real effect on the household income of farmers.The 

average household income of farmers in Puloekerto Village is smaller than the 

number of KHL families in Pulokerto Village. The welfare level of farmers in 

Pulokerto Village is relatively low at 43  percent and those who are classified as 

not prosperous at 57 percent. Farmers who are classified as not prosperous are 

farmers with incomes below Rp1,423,647 per month.   
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 Padi merupakan tanaman pangan yang paling banyak dikonsumsi di 

Indonesia. Mayoritas pendududk di Kelurahan Pulokerto berprofesi sebagai petani 

padi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghitung alokasi tenaga kerja petani di 

Pulokerto Kecamatan Gandus (2) Menghitung pendapatan rumah tangga petani di 

Pulokerto Kecamatan Gandus (3) Menganalisis pengaruh alokasi tenaga kerja 

petani terhadap pendapatan rumah tangga petani di Pulokerto Kecamatan Gandus 

(4) Mengetahui tingkat kesejahteraan petani di Pulokerto Kecamatan Gandus. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Ganud Kota 

Palembang Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive 

location sampling. metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode survey. Dengan mengambil 30 sampel. Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode quota sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata total alokasi tenaga kerja 

yang dicurahkan pada usahatani padi sebesar 109,00 HKSP per tahun, pada 

usahatani karet sebesar 246,00 HKSP per tahun dan dari luar usahatani sebesar 

264,30 HKSP per tahun. Maka total dari semua kegiatan baik dalam usahatani 

maupun luar usahatani sebesar 619,30 HKSP per tahun. Pendapatan rumah tangga 

petani dan keluarga di Kelurahan Pulokerto rata-rata sebesar Rp49.689.950,00 per 

tahun, yang merupakan total dari pendapatan usahatani padi, pendapatan usahatani 

dan pendapatan luar usahatani. Alokasi Tenaga kerja usahatani dan luar usahatani 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga petani. Rata-rata 

pendapatan rumah tangga petani di Kelurahan Puloekerto lebih kecil dari jumlah 

KHL keluarga di Kelurahan Pulokerto. Tingkat kesejahteraan petani di Kelurahan 

Pulokerto tergolong rendah yaitu sebesar 43 persen dan yang tergolong tidak 

sejahtera sebesar 57 persen. Petani yang tergolong tidak sejahtera adalah petani 

dengan pendapatan di bawah Rp1.423.647 per bulan. 

 

Kata kunci : alokasi tenaga kerja, pendapatan rumah tangga, tingkat         

kesejahteraan 
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Abstract 

 

Rice is the most consumed food crop in Indonesia. The majority of 

residents in Pulokerto Village work as rice farmers. This study aims to (1) 

Calculate the allocation of farmer labor in Pulokerto, Gandus District (2) 

Calculate the household income of farmers in Pulokerto, Gandus District (3) 

Analyze the effect of farmer labor allocation on the household income of farmers 

in Pulokerto, Gandus District (4) Determine the level of welfare of farmers in 

Pulokerto, Gandus District. This research was conducted in Pulokerto Village, 

Ganud District, Palembang City, The selection of the research location was 

carried out intentionally (purposive location sampling. The research method 

carried out in this study is the survey method. By taking 30 samples. The 

determination of the number of samples in this study used the quota sampling 

method. 

The results of this study show that the average total allocation of labor 

devoted to rice farming is 109.00 HKSP per year, in rubber farming business is 

246.00 HKSP per year and from outside farming business is 264.30 HKSP per 

year. So the total of all activities both in farming and outside farming is 619.30 

HKSP per year. The household income of farmers and families in Pulokerto 

Village averages Rp43,670,888.96 per year, which is the total income from rice 

farming, farming income and outside farming income. Based on data processing 

using SPSS 28, a calculated F value of 134,117 was obtained and a significant 

value of 0.000 the result was less than the α of 0.05 or 0.000 < 0.05, so it was 

decided to reject Ho. That is, Together, free variables have a real effect on bound 

Variables. The average household income of farmers in Puloekerto Village is 

smaller than the number of KHL families in Pulokerto Village. The welfare level 

of farmers in Pulokerto Village is relatively low at 47 percent and those who are 

classified as not prosperous at 53 percent. Farmers who are classified as not 

prosperous are farmers with incomes below Rp1,423,647 per month 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era pembangunan seperti saat ini kesempatan luas telah terbuka untuk 

masyarakat agar bekerja di berbagai bidang diluar bidang  pertanian. Fenomena 

ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan aktivitas produksi di berbagai bidang. 

Seperti di sektor pertanian dan non pertanian (Norfahmi et al., 2017). Indonesia 

pada pada tahun 2020 sampai 2030, diproyeksikan mengalami keadaan penduduk 

dengan  usia produktif lebih banyak dibandingkan dengan penduduk atau disebut 

bonus demografi. Melimpahnya tenaga kerja dikhawatirkan tidak mampu untuk 

tertampung dalam peluang pekerjaan yang ada dan akan menjadi permasalahan 

dan tanggungan bagi negara (Subroto, 2015 dalam Achmad et al., 2015).  

Waktu sangat penting untuk dapat dikendalikan. Selain dikendalikan waktu 

juga penting untuk dapat di distribusikn secara rasional baik dalam bekerja dan 

waktu untuk kehidupan pribadi. Hal ini sangat penting karena waktu merupakan 

sumber sumber daya ekonomi yang terbatas. Pendistribusian waktu dapat 

mencerminkan bagaimana prilaku tenaga kerja serta kebiasaan sosial mereka. 

Pada era globalisasi seperti sekarang sedikit sulit dalam menyeimbangkan 

keinginan yang bertentangan antara kebutuhan akan realisasi diri di tempat kerja, 

keinginan untuk mendapatkan upah yang cukup serta waktu yang cukup untuk 

dicurahkan pada kehidupan pribadi. Hal semacam ini, sering sekali menyulitkan 

tenaga kerja untuk dapat mengalokasikan waktu secara optimal antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi (Lydeka, et al.,2018).  

Penduduk yang dikategorikan dengan penduduk angkatan kerja (bekerja 

maupun sedang mencari pekerjaan) dengan total penduduk usia kerja dengan 

tingkat rasio tertentu disebut Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjadi 

salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah/daerah. 

Tenaga kerja merupakan penduduk dengan usia produktif yang benar-benar sudah 

mempunyai pekerjaan atau sudah diserap oleh permintaan kerja, baik yang bekerja 

penuh maupun setengah menganggur (Ikhsan, 2016). Penduduk yang berusia 15 

tahun sampai 64 tahun digolongkan dalam usia kerja. Hal yang seharusnya 
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berbanding lurus dengan partisipasi angkatan kerja sebagai contoh seperti  

semakin banyak penduduk yang bekerja atau penduduk yang tergolong dalam usia 

kerja, berarti semakin banyak angkatan kerja yang tersedia di pasar kerja.  

Salah satu sektor penting dalam pembangunan nasional adalah sektor 

pertanian. Selain menyediakan kesempatan kerja dan bahan baku bagi industri, 

sektor pertanian juga menyumbang devisa serta menyediakan pangan bagi seluruh 

penduduk nasional. Sebagai salah satu komoditi pangan yang cukup penting padi 

juga merupakan salah satu tanaman pangan yang cukup banyak dikonsumsi  

penduduk Indonesia sebagai bahan pokok makanan sehari-hari (Alfitri, 2018). 

Salah satu provinsi dengan predikat lumbung pangan adalah Provinsi Sumatera 

Selatan. Hal ini dikarenakan Sumatera Selatan memiliki sumberdaya lahan yang 

cukup bervariasi. 

Anggapan masyarakat terutama pada rumah tangga petani desa tentang 

sumber pendapatan mereka sering dikaikan dengan luas dari lahan yang dimiliki. 

Untuk memaksimalkan sumber pendapatan alokasi tenaga kerja harus di atur 

sedemikian rupa oleh rumah tangga petani agar setiap anggota rumah tangga dapat 

mencari peluang memperoleh tambahan pendapatan. Jika petani dan keluarganya 

lebih efisien dalam mengalokasikan waktu kerja mereka, hal ini akan membuat 

semakin banyak pula pemanfaatan waktu luang untuk bekerja di sektor pertanian 

maupun non pertanian (Andajani et al., 2013). Tambora (2017) menyebutkan 

bahwa jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya yang dikeluarkan petani 

dalam usaha pertaniannya merupakan beberapa komponen yang mempengaruhi 

tingkat pendapatan petani secara umum.  

Besar kecilnya pendapatan rumah tangga petani dan keluarganya berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan mereka, sehingga hal ini bisa menjadi jurang 

pemisah dan pembatas kesejahteraan petani. Kebutuhan keluarga akan terpenuhi 

dengan pendapatan yang besar, dan pengeluaran keluarga akan menyesuaikan 

dengan kebutuhan jika memiliki  pendapatan  yang  rendah (Riyadh 2015). 

Pengukuran kesejahteraan hidup petani dapat diukur menggunakan standar 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang biasa digunakan untuk mengukur kebutuhan 

hidup layak tenaga kerja. Ukuran yang ada di KHL berupa kebutuhan-kebutuhan 

petani dan keluarganya dari sandang pangan dan papan selama satu bulan.  
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Kelurahan Pulokerto merupakan daerah yang sedang dikembangkan kawasan 

pertanian terpadu. Mayoritas penduduk di Kelurahan Pulokerto bermata 

pencaharian sebagai petani. Jenis tanaman yang paling banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat di Kelurahan Pulokerto adalah Padi. Lahan sawah yang dimiliki 

petani di Kelurahan Pulokerto adalah lahan sawah pasang surut, yang 

menyebabkan kebanyakan dari petani hanya melakukan satu kali musim tanam 

dalam setahun. Karena saat akhir tahun air sudah mulai naik dan tidak 

memungkinkan untuk ditanami padi. Oleh sebab itu beberapa petani di Kelurahan 

Pulokerto Kecamatan Gandus mengalokasikan waktu luang yang dimilikinya 

guna menambah penghasilan mereka dengan melakukan pekerjaan lain baik masih 

didalam lingkup usahatani maupun luar usahatani. 

Selain berusahatani padi, beberapa petani di Kelurahan Pulokerto memiliki 

usahatani karet. Kegiatan yang dilakukan petani yang memiliki usahatani karet di 

Kelurahan Pulokerto meliputi pemupukan, penyemprotan OPT, penyadapan dan 

panen. Proses penyadapan dilakukan 5 sampai 6 hari dalam seminggu, dan proses 

panen dilakukan 1 kali dalam seminggu. Selain bekerja dalam sektor pertanian 

beberapa petani dan anggota keluarganya juga banyak melakukan pekerjaan diluar 

sektor pertanian seperti buruh bangunan, buruh tani, satpam, pengrajin lidi, guru, 

perawat dan lainnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah pokok yang di bahas 

yaitu : 

1. Berapa besar alokasi tenaga kerja petani di Pulokerto Kecamatan Gandus? 

2. Berapa besar pendapatan petani di Pulokerto Kecamatan Gandus? 

3. Bagaimana pengaruh alokasi tenaga kerja terhadap pendapatan Usahatani 

petani di Pulokerto Kecamatan Gandus? 

4. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani di Pulokerto Kecamatan Gandus? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menghitung alokasi tenaga kerja petani di Pulokerto Kecamatan 

Gandus. 

2. Untuk menghitung pendapatan rumah tangga petani di Pulokerto Kecamatan 

Gandus. 

3. Untuk menganalisis pengaruh alokasi tenaga kerja petani terhadap 

pendapatan rumah tangga petani di Pulokerto Kecamatan Gandus.  

4. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani di Pulokerto Kecamatan 

Gandus. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberi manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai pengaruh alokasi 

tenaga kerja terhadap pendapatan rumah tangga petani padi di Pulokerto 

Kecamatan Gandus Kota Palembang 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang alokasi tenaga kerja dan pendapatan petani padi di 

Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang 

3. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi, referensi dan bahan pustaka 

bagi peneliti selanjutnya 
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